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  BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

       Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) yang terletak di jalan Wastukancana No.5 Bandung, merupakan wadah atau organisasi para pegawai pemerintah kota Bandung yang bersifat kooperatif dan bergerak di bidang perdagangan, jasa, dan lainnya dengan tujuan ingin mensejahterakan para Pegawai Pemerintah Kota Bandung, ini sejalan dengan amanat UUD 1945 pasal 33.

       Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) yang sebelumnya bernama Koperasi Pegawai Otonom Kotapraja Bandung (KPOKB) didirikan pada tanggal 11 Mei 1962 atas kesepakatan koperasi simpan pinjam yang ada di unit kerja sebelumnya, koperasi ini ditujukan untuk Pegawai Pemerintah Kota Bandung dengan instruksi Walikotamadya No.25 tanggal 20 Oktober 1971 yang isinya mengharuskan setiap Pegawai Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung menjadi anggota KPKB.

       Dalam Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) dibagi dalam 4 (empat) unit yaitu Unit Usaha Simpan Pinjam, Unit Niaga, Unit Jasa, dan unit umum. Unit Niaga khususnya pada penanganan kredit barang mempunyai fungsi antara lain menerima, melayani dan mempelajari formulir pengajuan kredit barang serta memberikan bantuan kredit berupa uang kepada para anggotanya, ini sangat membantu para anggota koperasi terutama dalam menghadapi situasi saat ini.

        Untuk mengajukan suatu kredit barang berupa elektronik atau berupa kredit lainnya masih bersifat manual belum terkomputerisasi sehingga sering terjadinya keterlambatan dalam penyajian informasinya, hal itu terjadi pada setiap kredit berupa apapun.

       Penulis perhatikan hal tersebut kurang efektif karena dengan sistem yang sedang berjalan itu akan banyak persoalan yang timbul, terutama dalam pengajuan suatu kredit, oleh karena itu pada koperasi ini diperlukan suatu sistem informasi berbasis komputer, yang dapat menyusun  pengajuan kredit barang elektronik secara cepat, tepat dan akurat sehingga dapat mengurangi resiko kesalahan.

Dengan melihat permasalahan yang ada pada KPKB, maka diambil suatu judul untuk membuat Laporan Praktek Kerja “Sistem Informasi Pengajuan Kredit Barang Elektronik Di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB)”. Yang mana diharapkan dapat membantu mengatasi masalah tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

1. Data-data yang ada pada koperasi tersebut masih berbentuk berkas-berkas sehingga mempersulit untuk pencarian data yang dibutuhkan.

2. Tidak ada laporan data peminjaman tentang siapa saja yang mengajukan kredit barang elektronik.

3. Proses peminjaman barang cukup rumit sebab banyak bagian yang harus dilalui.

1.3
Batasan Masalah

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan maka permasalahannya dibatasai hanya dalam ruang lingkup pembahasan mengenai proses pengolahan data tentang pengajuan kredit barang elekronik Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB).

1.3 Maksud dan Tujuan

Mengacu pada permasalah yang ada di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB), maka maksud dari diadakannya penelitian ini adalah:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan dalam menempuh Program Diploma III (D3).

2. Sebagai studi banding dari apa yang didapat selama perkuliahan dengan praktek langsung ke dunia kerja.

Adapun tujuan dalam penulisan praktek kerja ini yaitu:

1. Untuk memperoleh gambaran tentang sistem informasi yang ada di     unit niaga pada bagian kredit barang elektronik.

2. Memaparkan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam menjalankan sistem informasi yang ada di unit niaga pada bagian kredit barang elektronik.

3. Mengembangkan sistem informasi yang ada di unit niaga pada bagian kredit barang elektronik. 

1.4 Metoda Penelitian

Metoda penelitian yang penulis gunakan dalam membantu penyusunan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Lapangan

a. Mengadakan pengamatan langsung dan mendapatkan data atau informasi yang diperlukan sesuai dengan masalah yang diteliti.

b. Mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang berhubungan langsung dengan masalah yang akan diteliti dalam pengumpulan data.

c. Mengumpulkan dan menganalisa bahan atau arsip sebagai dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut.

2. Kepustakaan



Suatu cara untuk mengumpulkan data dengan menggunakan buku-buku pedoman berupa buku perkoperasian maupun buku acuan lainnya yang dapat menunjang dan membantu dalam praktek kerja ini, sehingga bahan atau data yang ada bisa dipelajari dengan baik.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar pembahasan masalah dapat dilakukan dengan sistematis, maka dalam penulisan laporan ini disusun secara sistematis seperti yang tertulis berikut ini:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metoda penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang dasar-dasar teori yang berhubungan dengan Sistem dan menguraikan landasan teori yang berhubungan dengan perkoperasian serta menguraikan secara sekilas tentang bahasan pemograman yang dipakai untuk mengaplikasikan atau membuat program

BAB III ANALISA SISTEM

Pada bab ini membahas tentang sistem yang digunakan atau yang sedang berjalan pada koperasi di bagian unit niaga yaitu struktur organisasi lengkap, deskripsi kerja bagian yang terkait dengan penelitian, analisa sistem yang sedang berjalan yang digambarkan melalui Flow Map dan Data Flow Diagram.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai pengembangan sistem yang diusulkan dengan menggambarkan data yang nantinya dapat menggunakan Flow Map, Diagram Contex, DFD, dan Kamus Data yang berisi field-field yang dibangun untuk rancangan program.

BAB V IMPLEMENTASI

Pada bab ini menjelaskan tentang tahap-tahap kegiatan yang dilakukan agar sistem yang dirancang dapat diterapkan dan dioperasikan, termasuk pemilihan bahasa pemrograman.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang memuat tentang isi ringkasan hasil implementasi, serta saran memuat tentang usulan-usulan terhadap penyelesaian lebih lanjut dari permasalahan.
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